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ABSTRAK

Pendahuluan antibiotik memiliki kemampuan menghambat bakteri (bakteriostatik) atau membunuh bakteri (bakterisida). Di indonesia terdapat berbagai macam jenis tanaman. Salah satu pengganti antibiotik alami yang digunakan pada penelitian ini yaitu ekstrak daun jambu mente (Anacardium Occidentale Linn).Dimana daun jambu mete (Anacardium Occidentale Linn) yang bermanfaat sebagai antibakteri. Masalah penting adalah timbulnya bakteri resisten terhadap berbagai jenis antibiotik yang dapat menyebabkan penyakit infeksi dengan antibiotik tidak lagi efisien, kejadian resistensi harus ditanggulangi dengan mencari alternatif pilihan obat yang bersumber dari tanaman yaitu daun jambu mente (Anacardium Occidentale Linn).Tujuan untuk mengetahui daya hambat ekstrak daun jambu mente (Anacardium Occidentale Linn) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif dengan populasi  isolate bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian ini dilakukan di laboratorium mikrobiologi STIKes ICMe Jombang. Pengolahan data pada penelitian ini editing dan tabulating.Konsentrasi ekstrak daun jambu mente yang digunakan; 20%, 30%, 40%.50%, dan 100%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya hambat ekstrak daun jambu mete (Anacardium Occidentale Linn) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus Pada konsentrasi 20% tidak membentuk zona hambat, konsentrasi 30% membentuk zona hambat sebesar 2,5 mm, pada konsentrasi 40% membentuk zona hambat 8 mm, pada konsentrasi 50% membentuk zona hambat sebesar 8,5 mm, pada konsentrasi 100% membentuk zona hambat 10 mm. Kesimpulan ekstrak daun jambu mete pada konsentrasi 80% dan 100% menghasilkan zona hambat yang lebih besar bila dibandingkan dengan konsentrasi lainnya. Saran  Bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan pengujian aktivitas antibakteri dari ekstrak daun jambu mete (Anacardium occidentale L.) terhadap bakteri jenis lain dengan metode lain.
Kata kunci: Antibiotik, Ekstrak dau jambu mete (Anacardium Occidentale Linn), Staphylococcus aureus.
INHIBITION TEST OF CASHEW LEAF EXTRACT (Anacardium Occidentale  Linn) AGAINST BACTERIAL GROWTH Staphylococcus aureus

ABSTRACK
Introduction antibiotics have the ability to inhibit bacteria (bacteriostatics) or kill bacteria (bactericides). In indonesia, there are various type of  plants, one of  the subtitutes natural antibiotics that used in this research is cashew leaf  extract (anacardium occidendale linn). Where the cashew leaf  (anacardium occidendale linn) are useful an antibacterial. An important problem is the emergence of   resistant bacteria to various type of antibiotics that can cause infectious diseases with no longer efficient antibiotics. Incidence of resistance is must to overcome by finding alternative drug choices that are sourced from plants namely cashew leaf (anacardium occidendale linn). The purpose This research aims to determine the inhibition of cashew leaf extract against the growth of staphylococcus aureus.  Method that being used in this research is descriptive and population Staphylococcus aureus. This research was conducted at the microbiology laboratory of Stikes Icme Jombang. Data processing in this rsearch is editing and tabulating. Concentration of cashew leaf extract that been used is 20%, 30%, 40%, 50%, and 100%. Results showed that the inhibition of cashew leaf  extract (anacardium occidendale linn) against bacterial growth of  staphylococcus aureus, on a concentration 20% did not form resister zone, on a concentration 30% did form resister zone as big as 2,5 Mm, on a concentration 40% did form resister zone 8 Mm, on a concentration 50% did form resister zone as big as 8,5 Mm, and on a concentration 100% did form resister zone 10 Mm.Concluded that cashew leaf extract with the concentration 80% and 100% produces a greater inhibitor zone when compared to the other concentrations. Suggestions For further researchers are adviced to do test bacterial  activity of cashew leaf  extract (anacardium occidendale linn) against to other  types of  bacteria by other  methods can use.
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PENDAHULUAN

Penyakit infeksi merupakan penyebab mortalitas dan morbiditas yang signifikan, khususnya pada orang-orang yang paling rentan terhadap penyakit ini. Agen infeksi dapat bersifat eksogen (berasal dari luar tubuh) atau endogen (flora normal) (Ungki,2013). Infeksi dapat disebabkan oleh bakteri, contoh bakteri yang dapat menyebabkan terjadinya infeksi adalah Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus merupakan patogen utama bagi manusia. Hampir setiap orang akan mengalami beberapa tipe infeksi ini (zuhri, 2013). Pada tahun 2007 infeksi Staphylococcus aureus cukup tinggi di Asia, yaitu mencapai 70%, sementara di Indonesia pada tahun 2006 mencapai 23,5% (presky,2017).

Menurut data (WHO,2014) Antibiotik adalah hasil dari mikroorganisme seperti bakteri dan jamur berupa bahan kimia, yang dapat mengganggu mikroorganisme lain Antibiotik memiliki kemampuan menghambat bakteri (bakteriostatik) atau membunuh bakteri (bakterisida). Daun jambu mente (Anacardium occidentale Linn)  mempunyai khasiat antibakteri, antijamur, antiradang dan penurun gula darah. Skrining fitokimia menunjukkan bahwa jambu mete mengandung fenol, flavonoid, steroid, triterpen, fenolik dan minyak atsiri, asam anakardat dan tatrol, saponin, tanin, alkaloid, steroid, triterpenoid dan glikosida (Ratna dkk, 2016).
Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif yang menghasilkan enzim koagulase. Selama ini, antibiotik adalah pilihan utama dalam pengobatan dan penanggulangan infeksi pada pelayanan kesehatan. Jumlah dan jenis antibiotik yang digunakan dalam pengobatan infeksi yang semakin banyak dapat meningkatkan terjadinya resistensi terhadap berbagai antibiotik yang beredar. Faktor yang memudahkan terjadinya resistensi di pelayanan kesehatan, seperti:  penggunaan antimikroba yang sering, penggunaan antimikroba yang irasional, penggunaan antimikroba baru yang berlebihan dan penggunaan antimikroba dalam jangka waktu lama . Kejadian resistensi ini harus ditanggulangi dengan mencari alternatif pilihan obat yang bersumber dari tanaman yang memberikan efek yang sama atau lebih baik dibanding antibiotik sintetik dengan efek samping sekecil mungkin agar perkembangan angka kejadian penyakit infeksi dapat ditekan jumlahnya (Ratna dkk, 2016).
BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan DiLaboratorium Mikrobiologi STIKes ICMe Jombang. Waktu Penelitian ini mulai dilaksanakan  bulan April-juli 2019. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan, menjelaskan, menemukan dan memaparkan sesuatu yang diteliti. Peneliti menggunakan penelitian deskriptif karena peneliti hanya ingin melihat menghambat atau tidaknya ekstrak terhada bakteri Stahylococcus aureus.Bahan yang diguakan Ekstrak daun jambu mente(Anacardium occidenttale Linn), bakteri staphylococcus aureus, Aquades, media NA, media NB, kertas cakram, etanol 96%.Metode pemeriksaan yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif.
Pembuatan Ekstrak Daun Jambu Mente

Ekstrak daun jambu mente (Anacardium occidenttale Linn) dengan cara ekstraksi maserasi. Daun jambu mente (Anacardium occidenttale Linn) di pilih daun yang muda dan dicuci dan dipotong kemudian dikering anginkan jangan selanjutnya dihaluskan dengan diblender dan ditimbang sebanyak 100 gram untuk maserasi ditambah  350 ml etanol 96% selama 72 jam pada suhu kamar. Kemudian setelah diinkubasi disaring dengan kain kasa dan kapas. Masing-masing filtrasi yang diperoleh masih mengandung pelarut sehingga harus dipekatkan dengan hotplate pada suhu 64,70C, sehingga diperoleh ekstrak kental dengan konsentrasi yag efektif menghambat staphylococcus aureus (yulia yusitta, 2018).

Langkah selanjutnya Pembuatan Konsentrasi Larutan Ekstrak pekat dun jambu mente (Anacardium occidenttale Linn) yang telah diperoleh, dibuat dalam 5 macam yaitu 20%, 30%, 40%, 50%, dan100%,  masing masing konsentrasi ditambahkan aquadest. Volume ekstrak daun jambu mente (Anacardium occidentale Linn) yang diambil dihitung dengan rumus pengenceran (Susilowati, 2007) dalam (Presky, 2017).
Pengujian Daya Hambat Bakteri
Pengujian  antibakteri menggunakan diffusi cakram, pada metode ini enghambatan pertumbuhan ditunjukan oleh luasnya zona hambat diekitar cakram dengan cara mengambil cawan petri yang berisi media nutrient agar, kemudian mengambil bakteri Staphylococcus aureus dengan kapas lidi steril dan digoreskan smpai merata pada media nutrient agar. Dibiarkan selama 5-10 menit. Selanjutnya melatakkan kertas cakram yang sudah direndam pada ekstrak daun jambu mente dengan konsentrasi 20%, 30%, 40%, 50%,dan 100% dipermukaan media. Selanjutnya , di inkubasi dalam inkubator dengan suhu 37oC selama 24 jam. Zona bening yang terbentuk dari masing-masing kertas cakram diukur dengan menggunakan jangka sorong.
HASIL PENELITIAN
Tabel 4.5 Hasil Pengamatan Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Jambu Mete (Anacardium Occidentale Linn)Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus.
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PEMBAHASAN
Hasil dari berbagai konsentrasi pada tabel 4.5 diatas diperoleh yaitu pada konsentrasi 20% setelah diinkubasi dalam waktu 24 jam tidak terbentuk zona hambat sama sekali didaerah sekitar paper disk dan ini artinya ekstrak daun jambu mete (Anacardium Occidentale Linn) pada konsentrasi ini tidak memiliki daya antibakteri, aktivitas antibakteri dinyatakan positif apabila terbentuk zona bening disekeliling paper disk dan Negatif apabila tidak terbentuk zona bening (Presky,2017).

Tidak terbentuknya zona hambat pada konsetrasi 20% dikarenakan perbandingan ekstrak dan pelarut tidak sebanding, sari yang digunakan pada konsentrasi ini lebih sedikit yaitu sebanyak 0,4 ml dan pelarut aquadest sebanyak 1,6 ml, dimana pelarut lebih banyak dibandingkan ekstrak dan penurunan tegangan permukaan dinding sel bakteri  kandungan saponin, tannin, dan flavonoid. Mekanisme kerjanya flavonoid menghambat fungsi membrane sel, Tanin mempunyai daya hambat antibakteri dengan meprepitasi protein,Saponin sebagai antibakteri yang dapat menyebabkan kebocoran protein dan enzim dari dalam sel. Konsentrasi 30% setelah diinkubasi dalam waktu 24 jam dapat membentuk zona hambat tetapi diameter yang sangat kecil yaitu sebesar 2,5 mm, pada konsentrasi ini ekstrak daun jambu mete (Anacardium Occidentale Liin) memiliki daya antibakteri tetapi tidak dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan baik. Sedangkan pada konsentrasi 40% setelah diinkubasi dalam waktu 24 jam dapat membentuk zona hambat yang semakin besar yaitu sebesar 8 mm, pada konsentrasi ini ekstrak daun jambu mete yang digunakan sebnyak 0,8 ml dan ditambahkan pelarut sebanyak 1,2 ml dan kemampuan zona hambat zat kimia aktif pada ekstrak daun jambu mente pada konsentrasi ini telah mampu menghancurkan dinding sel, menghambat fungsi membran sitoplasma, menghambat sintesis protein bakteri dan dapat menghambat fungsi membrane sel pada bakteri Staphylococcus aureus.Pada konsentrasi 50% setelah diinkubasi dalam waktu 24 jam diperoleh zona hambat yang semakin besar yaitu sebesar 8,5 mm, pada konsentrasi ini ekstrak daun jambu mete yang digunakan sebnyak 1 ml dan ditambahkan pelarut sebanyak 1 ml dan mampu membentu zona hambat, zat kimia aktif pada ekstrak daun jambu mente pada konsentrasi ini telah mampu menghancurkan dinding sel, menghambat fungsi membran sitoplasma, menghambat sintesis protein bakteri dan dapat menghambat fungsi membrane sel pada bakteri Staphylococcus aureus. Konsentrasi 100% setelah diinkubasi dalam waktu 24 jam menunjukkan zona hambat 10 mm, sehingga dikategorikan memiliki daya antibakteri, kemampuan zona hambat pada konsentrasi ini mampu menghambat fungsi membran protein, mempunyai daya hambat  bakteri dan mempunyai daya hambat anti bakteri dengan meprepitasi protein pada  ekstrak daun jambu mete 50% dan 100% merupakan konsentrasi efektif dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus karena menghasilkan zona hambat yang lebih besar bila dibandingkan dengan konsentrasi lainnya, hal ini sesuai dengan pendapat Presky (2017) bahwa konsentrasi yang efektiv adalah konsentrasi yang menghasilkan diameter zona hambat terbesar. hambat terbesar.

Pada penelitian ini digunakan bakteri Staphylococus aureus sebagai control positif media NA dengan goresan bakteri tanpa antibiotik. Dan kontrol negatif digunakan aquadest steril dan tidak terbentuk zona hambat di daerah sekitar paper disk. Pada pemberian ekstrak daun jambu mete pada konsentrasi 20%, 30%, 40%, 50% dan 100% memiliki perbedaan  jika dibandingkan dengan control negatif (0%). Perbedaan ini terlihat dari kenaikan diameter zona hambat bakteri yang semakin banyak pada penggunaan ekstrak daun jambu mente dengan konsentrasi yang semakin tinggi. Peningkatan rerata diameter zona hambat yang terbentuk diakibatkan oleh kandungan zat aktif pada daun jambu mente yaitu Tanin, Saponin, Flavonoid. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa pada tabel tersebut telah diketahui ekstrak daun jambu mente memiliki daya hambat.  Telah dilakukan uji berbagai konsentrasi mulai dari 20%, 30%,40%, 50% dan 100% daun jambu mente sudah menghambat kecuali pada konsentrasi 20% tidak membentuk zona hambat. Dan ini membuktikan bahwa ekstrak daun jambu mete sebagai anti bakteri mampu menghambat bakteri Staphylococcus aureus.
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
1. Dari hasil identifikasi uji daya hambat  pada konsentrasi 20% tidak terbentuk zona hambat, konsentrasi 30% sebesar 2,5 mm, konsentrasi 40% sebesar 8 mm konsentrasi 50% sebesar 8,5 mm dan konsentrai 100% sebesar 10 mm.

2. Hasil penelitian dapat diketahui bahwa, ekstrak daun jambu mente konsentrasi 50% dan 100% merupakan konsentrasi efektiv dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus karena menghasilkan zona hambat yang lebih besar bila dibandingkan dengan konsentrasi lainnya.

Saran
1. Bagi Institusi Pendidikan (Dosen STIkes ICMe Jombang)

Disarankan untuk dijadikan sebagai peneliti ini untuk wacana ilmu pengetahuan baru dan dijadikan sebagai bahan digunakan untuk melakukan pengabdian masyarakat baik di lingkungan sekitar maupun diluar lingkungan instansi pendidikan
2. Untuk masyarakat atau tenaga kesehatan lainnya.

 Diharapkan untuk menggunakan  daun jambu mete (Anacardium Occidentale Linn) sebagai bahan pengobatan alternatif herbal infeksi luka pada kulit yang disebabkan bakteri Staphylococcus aureus.

3. Peneliti Selanjutnya 


Diharapkan dilakukannya penelitian tentang ekstrak daun jambu mente (Anacardium Occidentale Linn) sebagai antibakteri terhadap bakteri gram negatif dan untuk mengetahui senyawa aktif yang paling berperan sebagai antibakteri pada ekstrak daun jambu mete (Anacardium Occidentale Linn). Menggunakan metode pengerjaan dan metode ekstraksi yang berbeda.
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